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ABSTRAK 

Pulau Jawa memiliki bentuk memanjang dan berorientasi relatif timur-barat. Di sebelah utara 
pulau tersebut terdapat Laut Jawa yang setengah tertutup, dan relatif sempit dengan lebar 
sekitar 300 km dan panjang sekitar 1000 km, sementara di sebelah selatan pulau itu 
terdapat Samudera Hindia yang sangat luas dan terbuka. Makalah ini membandingkan 
kondisi oseanografi pesisir kedua perairan tersebut yang mencakup parameter pasang-
surut, arus, dan gelombang dengan sampel dari perairan pesisir Indramayu di pesisir utara 
dan Teluk Pelabuhan Ratu di perisir selatan. Data ketiga parameter tersebut yang 
dipergunakan itu diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Data yang dipakai 
mewakili kondisi musim barat (bulan Januari 2016) dan musim timur (bulan Agustus 2016). 
Hasil analisis data ketiga parameter oseanografi tersebut memberikan gambaran hasil yang 
sesuai dengan karakter setting lingkungan masing-masing lokasi tersebut. Kondisi pasang 
surut di perairan pesisir Indramayu sesuai dengan kondisi pasang-surut Laut Jawa pada 
umumnya, demikian pula dengan perairan Teluk Pelabuhan Ratu sesuai dengan kondisi 
pasang-surut Samudera Hindia. Pola arus di persiran pesisir Indramayu dipengaruhi oleh 
monsoon sedang di perairan Teluk Pelabuhan Ratu dan sekitarnya dipengaruhi oleh 
konfigurasi pantai lokal. Gelombang di perairan pesisir Indramayu adalah gelombang yang 
dibangkitkan oleh angin lokal yang dipengaruhi oleh monsoon, sedang gelombang di 
perairan Teluk Pelabuhan Ratu adalah swell yang datang dari bagian selatan Samudera 
Hindia dan tidak dipengaruhi oleh monsoon. 

Kata Kunci: oseanografi pesisir, Laut Jawa, Samudera Hindia, Indramayu, Teluk Pelabuhan 
Ratu. 

PENDAHULUAN 

Perairan Kepulauan Indonesia terletak di antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, 
dan Benua Asia dan Australia. Kondisinya yang terletak di antara dua samudera dan dua 
benua menyebabkan perairan tersebut memiliki karakter yang unik. Karena letak 
geografisnya itu, Kepulauan Indonesia dipengaruhi oleh monsoon yang bergerak dari Benua 
Asia ke Australia dan sebaliknya (As-syakur et al., 2016; Yamada, 2016; Tapper, 2002; 
Ningsih et al., 2000; Johnsons, 1992; Wyrtki, 1961). Sistem pasang-surut di Indonesia 
adalah salah satu yang sangat rumit di dunia, karena topografi dasar laut yang kasar, garis 
pantai yang rumit, dan interaksi perambatan gelombang pasang-surut dari Samudera 
Pasifik, Samudera Hindia, dan Laut Cina Selatan (Wei et al., 2016; Ray et al., 2005). Ningsih 
et al., (2000) menyebutkan bahwa monsoon berpengaruh terhadap pasang-surut dan 
gelombang laut di Laut Jawa. Laut Jawa di bagian barat Kepulauan Indonesia, merupakan 
perairan yang relatif sempit dengan lebat maksimum sekitar 300 km dan panjang sekitar 
1000 km. Laut ini dikelilingi oleh Pulau Jawa di sebelah selatan, Pulau Sematera di barat, 
Pulau Kalimantan di utara dan Pulau Sulawesi di timurlaut (Gambar 1). Wyrtki (1961) 
memberikan uraian deSkripsi umum oseanografi perairan Asia Tenggara. Di dalam laporan 
tersebut disebutkan bahwa Laut Jawa merupakan bagian dari perairan Asia Tenggara yang 
memiliki karakter berbeda dari Samudera Hindia maupun Samudera Pasifik. Wei et al., 
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(2016). Menurut Bird & Ongkosongo (1980), di Pulau Jawa, kawasan pesisir utara Pulau 
Jawa berhadapan dengan perairan yang memiliki kondisi energi gelombang yang rendah 
dari Laut Jawa, sementara kawasan pesisir selatan berhadapan dengan perairan berenergi 
gelombang yang kuat karena swell yang datang dari Samudera Hindia. Perbedaan kondisi 
energi gelombang di perairan pesisir Pulau Jawa tercermin pada perbedaan kondisi 
gemorfologi pesisir antara kawasan pesisir utara dan pesisir selatan pulau tersebut. Daratan 
pesisir bagian utara Pulau Jawa merupakan dataran rendah dengan banyak delta. Semua 
delta di Pulau Jawa terdapat di kawasan pesisir bagian utara. Sementara itu, kawasan 
pesisir selatan Pulau Jawa didominasi oleh pantai curam dan bertebing dengan selingan 
pantai pasir (Bird & Ongkosongo, 1980). Dalam laporan tentang kondisi oseanografi fisik 
peraitan Asia Tenggara oleh Wyrtki (1961), diberikan gambaran umum perbedaan kondisi 
oseanografi fisika antara Laut Jawa dan Samudera Hindia. Untuk melengkapi gambaran 
umum tersebut, makalah ini memberikan gambaran tentang kondisi oseanografi fisika 
perairan pesisir utara dan selatan Pulau Jawa. 
 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini difokuskan kepada dua daerah kajian yaitu perairan Indramayu dan Pelabuhan 
Ratu (Gambar 1). Perairan Indramayu terletak pada daerah pantai utara Pulau Jawa 
tepatnya di sekitar koordinat 108,08 ï 108,46OBT dan 6,11 ï 6,45OLS yang berhadapan 
langsung dengan Laut Jawa. Sedangkan perairan Pelabuhan Ratu terletak di pantai selatan 
Pulau Jawa yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia. Perairan Pelabuhan Ratu 
ini terletak di sekitar koordinat 106,25 ï 106,63OBT dan 6,89 ï 7,21OLS. Karakteristik 
oseanografi yang diteliti meliputi kondisi pasang-surut, arus, serta gelombang laut di 
perairan pesisir kedua wilayah tersebut. Data berasal dari instansi Badan Informasi 
Geospasial (BIG) yang terdapat di http://tides.big.go.id/ 
 

 
Gambar 1. Kepulauan Indonesia kawasan sekitarnya. Tanda panah hitam 
bernotasi menunjuk ke lokasi kajian. 1: perairan pesisir Indramayu; 2: 
Teluk Pelabuhan Ratu. Dibuat berdasarkan peta dari Van den Bergh et al., 
(2001). 
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Badan Informasi Geospasial (BIG) menyediakan data prediksi pasang-surut, arus dan 
gelombang yang berasal dari data reanalysis. Data ini mempunyai resolusi sebesar 5km 
yang cukup baik untuk dapat melihat karakteristik oseanografi suatu wilayah. Pada 
penelitian ini dikaji karakteristik arus laut dengan melihat kondisi musim yaitu musim barat 
pada 1 ï 31 Januari 2016 dan musim timur 1 ï 31 Juli 2016. Untuk data pasang surut dan 
tinggi gelombang signifikan di ambil sampel titik pengamatan di perairan pesisir Indramayu 
pada koordinat 108,357OBT 6,23OLS dan 106,41OBT 7OLS pada perairan Teluk Pelabuhan 
Ratu (Gambar 2). Data pasang-surut yang dipergunakan adalah data dari 1 ï 31 Januari 
2016. Sementara itu, data gelombang yang dipergunakan adalah data bulan Desember 
2015 sampai dengan Februari 2016 untuk musim barat, dan data bulan Juni sampai dengan 
Agustus 2016 untuk musim timur. 
 

  
Gambar 2. Titik pengambilan data pasang surut dan tinggi gelombang signifikan pada 
perairan Indramayu (A: kiri) dan perairan Teluk Pelabuhan Ratu (B: kanan). (Sumber peta: 
Google maps). 

 
Analisis data pasang-surut yang dilakukan adalah analisis tipe pasang-surut secara visual 
terhadap rekaman kurva pasang-surut yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan kurva 
tipe pasang-surut (Gambar 3) dari Defant (1958), dan analisis tipe pasang-surut 
berdasarkan kisaran pasang-surut saat pasang tinggi (spring tidal range) menurut Magori 
(2009) dengan kategori sebagai berikut: Mikro-tidal (kisaran 0,3 ï 1 m), Meso-tidal (kisaran 1 
ï 2 m), dan Makro-tidal (kisaran > 3 m). Analisis arus dilakukan secara visual terhadap pola 
arah dan kecepatan arus permukaan. Sementara itu, analisis gelombang yang dilakukan 
adalah analisis tinggi gelombang signifikan dan periode gelombang.  
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Gambar 3. Kurva standar tipe pasang-surut (Defant, 1958). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pasang-surut 

Hasil analisis kondisi pasang-surut di perairan pesisir Indramayu dan Teluk Pelabuhan Ratu 
dapat dilihat dalam Gambar 4, dan dirangkum di dalam Tabel 1. 
 

 

 
Gambar 4. Pasang-surut di perairan pesisir Indramayu (A: Atas), dan 
Teluk Pelabuhan Ratu (B: Bawah) bulan Januari 2016. 

 
Tabel 1. Karakter pasang-surut di perairan pesisir Indramayu dan Teluk Pelabuhan Ratu 
pada bulan Januari 2016. 

 Perairan Pesisir Indramayu Teluk Pelabuhan Ratu 

Tipe Pasang-surut Campuran condong ke harian 
tunggal (mixed-tide prevailing 
diurnal). 

Campuran condong ke harian 
ganda (mixed-tide prevailing 
semidiurnal). 

Elevasi pasang-surut 0,1 ï 0,4 meter 0,3 ï 0,75 meter 

Kisaran tertinggi 0,8 meter (mikro-tidal) 1,4 meter (makro-tidal) 

 
Berdasarkan pola kurva pasang-surut dari Defant (1958), pasang-surut pada daerah 
perairan Indramayu (Gambar 4.A) memiliki tipe campuran condong ke harian tunggal (mixed 
tide prevailing diurnal) dimana dalam sehari terjadi satu kali pasang dan satu kali surut, 
tetapi terkadang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan tinggi dan periode yang 
berbeda. Pada gambar tersebut terlihat perairan Indramayu mengalami satu kali pasang dan 
satu kali surut (diurnal) seperti terlihat jelas pada tanggal 7 ï 12 Januari 2016 tetapi juga 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut seperti pada tanggal 1 ï 3 Januari dan 14 ï 17 
Januari. Tipe pasang-surut di perairan Indramayu yang diperoleh dalam penelitian ini 
konsisten dengan Wyrtki (1961) dan Ray et al., (2005). Sementara itu, Yusuf & Yanagi 
(2013) memberikan hasil analisis tipe pasang-surut yang berbeda, yaitu tipe campuran 
condong ke harian ganda meskipun secara umum menyebutkan bahwa perairan Laut Jawa 
memiliki pasang-surut tipe campuran condong ke harian tunggal. Perlu diketahui bahwa 
Wyrtki (1961) melakukan analisa data pasang-surut berdasarkan data rekaman di berbagai 
stasiun pantai sejak zaman Hindia Belanda sampai sebelum tahun 1960. Ray et al., (2005) 
melakukan analisa berdasarkan data 10 tahun dari pengukuran muka laut dari satelit 
altimeter Topex/Poseidon. Sedang Yusuf & Yanagi (2013) melakukan analisa berdasarkan 
data rekaman pasang surut dari 5 (lima) stasiun pasang-surut di Makasar, Semarang, 
Indramayu, Kerawang, dan Jepara, dan melakukan analisis tipe pasang-surut 
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mempergunakan rumus dari Defant (1958). Elevasi pasang-surut pada daerah Indramayu 
berkisar antara 0,1 ï 0,4 meter. Ketika pasang purnama perairan Indramayu memiliki 
kisaran (range) mencapai 0,8 meter pada tanggal 19 ï 21 Januari. Berdasarkan nilai 
kisarannya itu, menurut klasifikasi dari Magori (2009), pasang-surut di perairan pesisir 
Indramayu adalah mikro-tidal.  

Berbeda dengan perairan Indramayu, berdasarkan pola kurva pasang-surut dari Defant 
(1958), perairan Teluk Pelabuhan Ratu memiliki tipe pasang-surut tipe campuran condong 
ke harian ganda (mixed tide prevailing semidiurnal). Pasang-surut tipe ini memiliki 
karakteristik dalam satu hari terdapat dua kali pasang dan dua kali surut tetapi dengan tinggi 
dan periode yang berbeda (Gambar 4.B). Sebagai contoh, pada tanggal 11 Januari 2016 
terlihat terdapat dua kali pasang dan dua kali surut yang mempunyai tinggi yang berbeda. 
Tipe pasang-surut di perairan Teluk Pelabuhan Ratu ini konsisten dengan hasil analisis dari 
Wyrtki (1961) dan Ray et al., (2005). Kemudian, elevasi pasang-surut pada daerah 
Pelabuhan Ratu berkisar antara 0,3 ï 0,75 meter dengan kisaran mencapai 1,4 meter. 
Berdasarkan nilai kisarannya itu, menurut klasifikasi dari Magori (2009), pasang-surut di 
perairan Teluk Pelabuhan Ratu adalah meso-tidal.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan karakter pasang-surut antara 
perairan pesisir Indramayu dan Teluk. Perbedaan tersebut terjadi karena kondisi pasang-
surut di perairan Indramayu yang berada di Laut Jawa merupakan hasil interaksi antara 
massa air laut yang datang dari Samudera Pasifik dan Hindia yang kemudian masuk ke Laut 
Jawa dari arah timur, serta massa air laut yang datang dari Laut Cina Selatan yang masuk 
ke Laut Jawa dari arah barat melalui Selat Karimata (Wei et al., 2016; Robertson & Ffield, 
2008; Ray et al., 2005;). Pada bulan Januari 2016, elevasi pasang-surut di daerah pesisir 
selatan selatan Pulau Jawa (Teluk Pelabuhan Ratu) lebih tinggi dibandingkan elevasi 
pasang-surut di daerah pesisir utara Pulau Jawa (perairan pesisir Indramayu).  
 
Arus 

Di depan bahwa kepulauan Indonesia dipengaruhi oleh monsoon yang pada musim barat 
angin bergerak dari Benua Asia menuju ke Benua Australia, sedang ketika musim timur 
angin bergerak dari Benua Australia menuju ke Benua Asia. Di perairan Laut Jawa, pada 
musim barat angin bergerak dari barat ke timur, sedang pada musim timur bergerak dari 
timur ke Barat (Ningsih, 2000; Johnson, 1992; Wyrtki, 1961). Demikian pula yang terjadi di 
perairan pesisir selatan Pulau Jawa yang merupakan bagian dari Samudera Hindia. 
Pola arus dekat pantai di perairan pesisir Indramayu (Gambar 5) yang terekam dalam bulan 
Januari 2016 menunjukkan pola arus yang sesuai dengan pola angin monsoon. Sedang 
pola arus di perairan Teluk Pelabuhan Ratu (Gambar 6) menunjukkan pola yang berbeda. 
Pola arus permukaan perairan pesisir Indramayu bersesuaian dengan kondisi angin 
monsoon. Pada musim barat (1 Januari 2016), arus di perairan Indramayu bergerak ke arah 
timur menyusuri pantai Indramayu dan kemudian bergerak menyusuri pantai ke arah 
tenggara (Gambar 5.A) dengan kecepatan berkisar antara 0,001 ï 0,0156 m/dt. Sebaliknya 
saat musim timur (1 Juli 2016) ketika angin berhembus ke arah barat, kondisi arus juga 
bergerak ke arah barat mengikuti arah gerak angin musim barat (Gambar 5.B). Kecepatan di 
perairan Indramayu pada daerah ini berkisar antara 0,0015 ï 0,045 m/dt. Ningsih (2000) dan 
Johnson (1992) hanya menyebutkan musim barat secara umum, sedang Wyrtki (1961) 
menyajikan pola arus bulan Desember dan Februari. Penelitian ini menyajikan hasil analisis 
rekaman bulan Januari. Dengan demikian, hasil penelitian ini melengkapi pola arus yang 
disajikan Wyrtki (1961) untuk bulan Januari di perairan Laut Jawa. 
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A: Musim barat (1 ï 31 Januari 2016). B: Musim timur (1 ï 31 Juli 2016). 

Gambar 5. Pola arus di perairan pesisir Indramayu. 

 

  
A: Musim barat (1 ï 31 Januari 2016). B: Musim timur (1 ï 31 Juli 2016). 

Gambar 6. Pola arus di perairan pesisir Teluk Pelabuhan Ratu. 

 
Di perairan Teluk Pelabuhan Ratu dan sekitarnya, ketika angin bertiup dari barat ke timur di 
musim barat (1 Januari 2016), di perairan di depan mulut teluk terdapat pusaran arus searah 
gerak jarum jam dengan kecepatan rendah. Di sebelah barat ujung tanjung yang terdapat di 
sebelah selatan mulut teluk arus berbelok ke arah barat dan selanjutnya bergerak ke arah 
barat sesuai dengan pola arus pesisir yang datang dari sebelah timur (Gambar 6.A). Pola 
arus ini berbeda dengan pola arus secara umum yang diberikan oleh Wyrtki (1961) untuk 
bulan Desember dan Februari yang menunjukkan adanya arus yang bergerak dari barat ke 
timur di dekat pantai selatan Pulau Jawa. 

Pada musim timur, di perairan Teluk Pelabuhan Ratu dan sekitarnya, di perairan di sebelah 
barat mulut teluk tegas terlihat air laut bergerak menyusuri pantai dari barat ke arah timur, 
dan kemudian sebagian kecil masuk ke dalam teluk (Gambar 6.B). Selanjutnya, sebagian 
besar air laut berbelok ke arah selatan untuk melewati tanjung dan kemudian bergerak ke 
arah timur setelah melewati tanjung. Pola arus yang bergerak di musim timur dari rekaman 
bulan Juli 2016 ini sesuai dengan pola arus bulan Juni dari Wyrtki (1961). Wyrtki (1961) 
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tidak memberikan pola arus untuk bulan Juli sehingga tidak diketahui apakah pola arus di 
bulan Juni masih berlanjut di bulan Juli, sedang di bulan Agustus pola arus telah berubah.  
Di musim barat, arus di perairan Teluk Pelabuhan Ratu dan sekitarnya (Gambar 6) bergerak 
dengan kecepatan berkisar antara 0,0015 ï 0,065 m/dt, sedang di musim timur arus 
bergerak dengan kecepatan berkisar antara 0,002 ï 0,083 m/dt. 
 
Gelombang 

Kondisi gelombang laut di Indramayu sangat berbeda dengan kondisi gelombang di Teluk 
Pelabuhan Ratu. Perbedaan terlihat pada tinggi gelombang signifikan (Gambar 7 dan 8) 
maupun periode gelombang (Gambar 9 dan 10). 
 

 
A. Musim barat (Desember 2015-Februari 2016). 

 
B. Musim timur (Juni-Agustus 2016). 

Gambar 7. Tinggi gelombang signifikan di perairan pesisir Indramayu. 

 

 
A. Musim barat (Desember 2015 ï Februari 2016). 

 
B. Musim timur (Juni ï Agustus 2016). 

Gambar 8. Tinggi gelombang signifikan di perairan pesisir Teluk Pelabuhan 
Ratu. 


